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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah selesai dilakukan, peneliti 

membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan konseling kelompok mengenai 

ketidakdisiplinan santri, peneliti mengklasifikasikan ada 

beberapa bentuk perilaku tidak disiplin santri diantaranya 

sebagai berikut: malas bangun malam untuk melaksankan shalat 

tahajud, malas bangun pagi untuk shalat subuh berjamaah, 

malas bangun pagi setelah shalat shubuh, malas berdiskusi 

pelajaran dengan teman-teman, malas untuk  murojaah kitab-

kitab yang telah dipelajari, malas untuk mengikuti pengajian 

kitab nahwu dan sharaf setiap malam, malas untuk mengikuti 

kegiatan muhadhoroh atau latihan cermah setiap malam Jumat, 

pulang ke rumah tanpa izin ke ustadz, tidak kembali ke 

pesantren dalam waktu yang lama, bergadang setiap malam dan 

merokok. Konseli berperilaku demikian dikarenakan adanya 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi dirinya 

diantaranya yaitu individu, lemahnya pertahanan diri 
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(resiliensi), kurangnya kemampuan beradaptasi, lingkungan, 

teman, kurangnya pendidikan agama, kurangnya rasa kasih 

sayang, lemahnya keadaan ekonomi orangtua dan kehidupan 

keluarga yang kurang harmonis. 

2. Adapun teknik-teknik behavior yang diterapkan oleh peneliti 

dalam proses konseling kelompok yaitu teknik penokohan 

(modelling), teknik penguatan positif (positive reinforcement) 

dan teknik hukuman (punishment). Adapun  tahapan konseling 

kelompok yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu; 1).Tahap 

Prakonseling, pada tahap ini peneliti dapat mengidentifikasikan 

kriteria-kriteria responden yang akan dijadikan konseli dalam 

konseling kelompok, 2).Tahap Permulaan, pada tahap ini 

peneliti dapat mengetahui profil dan latar belakang diri konseli, 

3).Tahap Transisi, pada tahap ini peneliti mengontrol dan 

memimpin kelompok, karena pada tahap ini konseli masih 

belum terlalu terbuka untuk mengemukakan pendapat, 4).Tahap 

Kerja, pada tahap ini peneliti dapat mengetahui permasalahan 

perilaku tidak disiplin yang ada pada masing-masing konseli 

sehingga dapat diberikan treatment-treatment untuk merubah 

perilaku tidak disiplin tersebut, 5).Tahap Akhir, pada tahap ini 
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perilaku keseharian konseli selama berada di pesantren sudah 

terjadi perubahan perilaku konseli, konseli secara bertahap 

dapat menerima atas perlakuan perubahan perilaku untuk 

berperilaku disiplin dan 6).Tahap Pascakonseling, pada tahap 

ini peneliti menetapkan penilaian (evaluasi) sebagai bentuk 

tindaklanjut dari kegiatan konseling kelompok yang telah 

selesai dilakukan.  

3. Hasil analisis penerapan pendekatan behavioral dalam 

konseling kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan santri 

yaitu dapat disimpulkan bahwa teknik behavioral ini sangat 

efektif untuk diterapkan dalam mengatasi permasalahan 

perilaku tidak disiplin santri. Setelah dilakukan konseling 

kelompok dengan menerapkan teknik behavioral, secara 

bertahap telah terjadi perubahan perilaku positif bagi konseli 

yang memiliki perilaku tidak disiplin. Pada pertemuan pertama, 

kedua, ketiga konseli terlihat tampak masih bermalas-malasan 

dikarenakan masih terdapat kurangnya rasa kesadaran diri dan 

setelah masuk tahap kerja konseling kelompok peneliti lebih 

menekankan kepada para konseli untuk menciptakan rasa 

kesadaran diri berperilaku disiplin. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, pada bagian akhir skripsi ini. 

Peneliti ingin menyampaikan saran diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk para ustadz atau pengajar di pondok pesantren Riyadhul 

Mubtadi’in Ciruas, agar dapat memahami perbedaan 

karakteristik dari masing-masing santri, sehingga tidak 

memberikan perlakuan yang sama pada semua santri, 

dikarenkan santri-santri tersebut sangatlah masih membutuhkan 

rasa kasih sayang dan perhatian untuk dapat mengatualisasikan 

dirinya serta akan menjadi pribadi yang mandiri. 

2. Kepada para santri setelah dilakukan kegiatan konseling 

kelompok ini diharapkan  dapat mempertahankan perubahan 

perilaku barunya untuk terus dilakukan dalam menjalankan 

aktivitas kegiatan di pesantren. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

yang sama seperti ini, diharapkan dapat memaksimalkan 

penelitiannya, dikarenakan konseling kelompok sangat 

membutuhkan waktu yang lama untuk memantau 

perkembangan dari setiap indvidu. 


